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RINGKASAN 

UMMI MAHFIROH, Persepsi Siswa SMK Negeri 1 Lalan Terhadap 

Prospek Bekerja Di Sektor Pertanian (dibimbing oleh RAHIDIN H. ANANG dan 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana persepsi siswa SMK 

Negeri 1 Lalan terhadap prospek bekerja di sektor pertanian dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat mereka untuk bekerja disektor pertanian. 

Penelitian ini dilaksankan di SMK Negeri 1 Lalan yang bertempat di Desa 

Sukajadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Februari 2025 

– Maret 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Sedangkan 

metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling dimana informan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 12 jurusan pertanian SMK Negeri 1 Lalan yang 

masuk dalam peringkat 10 besar. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan juga 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan (kondensasi data, 

penyajian data, menggambarkan dan menarik kesimpulan) dan analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi siswa SMK Negeri 1 Lalan terhadap prospek bekerja di sektor 

pertanian menunjukkan kecenderungan positif yang disertai dengan sikap realistis. 

Para siswa memahami peran strategis sektor pertanian dalam mendukung 

ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi nasional, serta melihat peluang 

yang menjanjikan apabila sektor ini dikelola secara modern dan berbasis 

teknologi. Namun demikian, mereka juga menyadari adanya berbagai tantangan 

seperti fluktuasi harga, keterbatasan modal, dan rendahnya minat generasi muda. 

Minat siswa terhadap sektor pertanian dipengaruhi oleh dua kategori faktor, yaitu 

faktor internal yang meliputi motivasi pribadi, pengalaman masa kecil, keinginan 

melanjutkan usaha keluarga, orientasi kewirausahaan, dan pandangan positif 

terhadap fleksibilitas serta potensi keuntungan usaha pertanian; serta faktor 

eksternal yang mencakup latar belakang keluarga, lingkungan sosial, kemajuan 

teknologi pertanian, serta kendala struktural seperti keterbatasan lahan dan akses 

permodalan. 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

UMMI MAHFIROH, Students' Perceptions at SMK Negeri 1 Lalan 

Toward Career Prospects in the Agricultural Sector (supervised by RAHIDIN H. 

ANANG and SISVABERTI AFRIYATNA). 

This study aims to examine the perceptions of students at SMK Negeri 1 

Lalan regarding career prospects in the agricultural sector and to identify the 

factors that influence their interest in working within this field. The research was 

conducted at SMK Negeri 1 Lalan, located in Sukajadi Village, Lalan Subdistrict, 

Musi Banyuasin Regency, from February to March 2025. The research method 

employed was a case study. The sampling technique used in this study was non-

probability sampling with a purposive sampling approach, where the informants 

were 12th-grade students majoring in agriculture who ranked in the top 10 of their 

class. Data collection methods included in-depth interviews, participatory, and 

documentation. The data processing techniques used involved data condensation, 

data presentation, and drawing conclusions. The data were analyzed using a 

descriptive-qualitative approach. The results of the study indicate that the students 

of SMK Negeri 1 Lalan have a generally positive perception of working in the 

agricultural sector, accompanied by a realistic attitude. They recognize the 

strategic role of agriculture in supporting food security and national economic 

development, and they view the sector as offering promising opportunities when 

managed with modern, technology-based approaches. However, they are also 

aware of several challenges, such as price fluctuations, limited capital, and low 

interest among the younger generation. Student interest in the agricultural sector is 

influenced by two categories of factors: internal factors including personal 

motivation, childhood experiences, desire to continue the family business, 

entrepreneurial orientation, and a positive outlook on the flexibility and potential 

profitability of agriculture and external factors, such as family background, social 

environment, advancements in agricultural technology, and structural constraints 

like limited land and access to capital. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai potensi 

untuk kegiatan perekonomian. Sektor pertanian juga bisa dikatakan sebagai sektor 

tumpuan suatu Negara karena menjadi salah satu sektor penyumbang 

perekonomian nasional selain itu, sektor pertanian merupakan sektor yang mampu 

meyerap tenaga kerja di Indonesia. Beberapa tahun terakhir terjadi fenomena yang 

menarik yaitu, penuaan petani (aging farmer). Aging farmer merupakan kondisi 

dimana petani berusia lanjut lebih banyak dibandingkan petani berusia muda. 

Pada tataran global, fenomena penuaan petani kurang mendapat perhatian 

dibandingkan dengan fenomena yang lain, padahal fenomena penuaan petani ini 

juga berakibat serius dan mengakibatkan kurangnya regenerasi petani muda 

menyangkut keberlanjutan sektor pertanian masa depan. Fenomena penuaan 

petani terjadi hampir diseluruh dunia baik di negara maju maupun negara 

berkembang.  

Petani merupakan sebuah profesi dengan memanfaatkan sumberdaya hayati 

yang dilakukan oleh manusia itu sendiri untuk menghasilkan sebuah bahan baik 

itu bahan pangan, bahan baku dan bahan industri atau bahkan sumber energi guna 

untuk memenuh kebutuhan hidup (Yigibalom et al., 2020). Berdasarkan sumber 

data dari (Badan Pusat Statistik, 2023), menunjukkan bahwa, presentase petani di 

Indonesia menurut generasi berdasarkan jumlah petani didominasi oleh petani 

berusia 43-58 tahun (Gen X) yakni sebesar 42,39% sedangkan petani berusia 12-

26 tahun memiliki presentase jumlah petani sebesar/114%. Minimnya generasi 

muda pada profesi petani telah menjadikan sebuah tantangan besar, profesi petani 

yang semakin ditinggalkan akan mengurangi angka tenaga kerja pada sektor 

pertanian itu sendiri, sehingga kembali berdampak pada produktivitas dan sektor 

pertanian akan kehilangan yang namanya tenaga kerja yang vital. 
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Berkurangnya minat generasi muda usia produktif untuk terjun di bidang 

pertanian diduga disebabkan karena anggapan bahwa pendapatan di luar sektor 

pertanian lebih besar dibanding sektor pertanian, adanya persepsi negatif tentang 

pertanian yang seringkali digambarkan sebagai pekerjaan kotor dan berat, serta 

pekerjaan sektor pertanian tidak menuntut syarat berpendidikan tinggi, sedangkan 

sektor luar pertanian menuntut pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki jenjang 

karir yang lebih jelas. Semakin tinggi tingkat pendidikan, pemuda memiliki 

kecenderungan untuk berkarir di luar bidang pertanian. Serta dalam bidang 

pertanian mengandung resiko tinggi seperti gagal panen akibat bencana alam, 

fluktuasi harga, dan ketidakpastian lainnya (Rachmawati, 2021). 

Perpsepsi memiliki peran yang sangat penting terhadap perilaku seseorang. 

Persepsi seseorang terhadap suatu aktivitas mempengaruhi ketertarikan seseorang 

untuk melakukan aktivitas tersebut, dan keinginan untuk memulai suatu aktivitas 

merupakan hal yang penting bagi seseorang untuk memulainya. Ketertarikan 

merupakan faktor pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, tanpa adanya 

ketertarikan maka sulit seseorang dapat melakukannya dengan baik dan benar. 

Berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi adalah pandangan 

dari seseorang atau banyak orang akan hal peristiwa yang dapat diterima. 

Pengertian ini menjelaskan bahwa persepsi berkaitan dengan pandangan, 

pemahaman, motivasi, sikap, dan tanggapan terhadap sesuatu yang didapat atau 

dilihat atau sesuatu hal yang sesuai dengan hasil pengamatan (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia online, 2018). 

Generasi muda, yang umumnya mencakup individu berusia 15 hingga 24 

tahun, merupakan kelompok yang sangat dinamis dan memiliki potensi besar 

untuk mempengaruhi masa depan (Wicaksono et al, 2024). Menurut Addzaky 

(2024), siswa Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan termasuk 

dalam kategori generasi muda. Pada rentang usia ini, siswa yang juga disebut 

generasi muda berada pada fase penting perkembangan identitas dan pembentukan 

karakter, di mana siswa mulai mengeksplorasi minat, nilai, dan tujuan hidup. 

Generasi muda ini juga dikenal sebagai generasi digital yang tumbuh ditengah 
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kemajuan teknologi dan informasi yang pesat, sehingga generasi muda lebih 

terbuka terhadap perubahan dan inovasi. 

Dari hasil penelitian sebelumnya ini menunjukkan adanya perbedaan 

persepsi generasi muda terhadap sektor pertanian di berbagai daerah. Menurut 

Dwiyana et al (2021), ), pemuda desa memiliki persespi yang baik terhadap 

pekerjaan disektor pertanian. Faktor yang mendorong minat pemuda adalah 

adanya perkembangan teknologi pertanian dan IT. Sedangkan faktor yang 

mengurangi minat pemuda pada pekerjaan disektor pertanian yaitu resiko 

kegagalan usaha. Hasil penelitain Tampi et al (2021), menyatakan bahwa pemuda 

memiliki persepsi yang baik terhadap pekerjaan sebagai petani karena pekerjaan 

sebagai petani memberikan pendapatan yang cukup dan memberikan keuntungan. 

Persepsi itu timbul sebab para pemuda melihat dari keluarga petani yang mampu 

mencukupi kebutuhan keluarganya dan melanjutkan pendidikan anak-anaknya 

sampai ketinggkat perguruan tinggi. 

Dilihat dari hasi penelitian Dwiyana et al (2021) dan Tampi (2021), generasi 

muda semakin tertarik pada sektor pertanian karena perkembangan yang semakin 

modern dan memberikan dampak positif yang signifikan. Sentuhan teknologi 

canggih telah membawa transformasi besar dalam sektor pertanian, 

menjadikannya lebih menjanjikan dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Teknologi modern tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga 

menciptakan peluang baru yang menarik bagi generasi muda untuk terlibat secara 

aktif dalam pembangunan pertanian berkelanjutan. Fenomena ini terlihat terutama 

di wilayah yang memiliki akses yang baik terhadap informasi dan teknologi, di 

mana inovasi pertanian berhasil menarik perhatian kaum muda. 

Sedangkan hasil penelitian menurut Muflikhan (2024), menunjukan 

mayoritas generasi muda cenderung memiliki pandangan yang kompleks terhadap 

profesi ini. Masih banyak generasi muda yang belum atau tidak tertarik bekerja di 

sektor pertanian. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain yaitu umur, pendidikan, 

gengsi, kepemilikan lahan, minat, harapan karir, pengaruh media, stigma sosial, 
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aspirasi, dan kepercayaan diri. Sedangkan faktor eksternal yaitu interaksi sosial, 

lingkungan sosial, budaya, akses pasar, dan teknologi. 

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian Dwiyana et al (2021) dan Tampi 

(2021) tersebut, terdapat perbedaan antara harapan dan kenyataan yang 

dipengaruhi oleh kondisi spesifik dari daerah yang diteliti. Di beberapa daerah, 

generasi muda memang menunjukkan minat yang tinggi terhadap inovasi di sektor 

pertanian. Sebaliknya, di wilayah yang kurang tersentuh oleh perkembangan 

teknologi mekanisasi, persepsi generasi muda terhadap sektor ini cenderung 

stagnan atau bahkan negatif. Mereka masih memandang pertanian sebagai 

pekerjaan yang berat, penuh risiko, dan tidak menjanjikan.  

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa dampak transformasi pertanian 

modern tidak dirasakan secara merata. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

konteks sosial dan geografis masing-masing daerah guna merancang strategi yang 

tepat dalam memperkenalkan teknologi pertanian dan mengubah persepsi generasi 

muda. Langkah seperti pelatihan yang lebih inklusif, penyediaan infrastruktur 

teknologi yang memadai, serta pelibatan aktif generasi muda dalam proyek 

pertanian modern dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan tersebut. 

Dengan demikian, transformasi sektor pertanian dapat dirasakan secara lebih luas 

dan merata di berbagai daerah. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas persepsi generasi muda 

terhadap sektor pertanian, masih terdapat kesenjangan yang perlu diteliti lebih 

lanjut. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Dwiyana et al. (2021) 

dan Tampi et al. (2021), menunjukkan bahwa pemuda di beberapa daerah 

memiliki persepsi positif terhadap sektor pertanian karena adanya inovasi 

teknologi pertanian. Namun, hasil penelitian Muflikhan (2024) menunjukkan 

bahwa masih banyak pemuda yang kurang tertarik bekerja di sektor pertanian 

akibat berbagai faktor internal dan eksternal. Perbedaan hasil ini mengindikasikan 

bahwa persepsi generasi muda terhadap sektor pertanian tidak seragam di seluruh 

wilayah dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual.  

Penelitian mengenai minat generasi muda terhadap sektor pertanian 

umumnya masih bersifat umum dan belum secara spesifik menyoroti bagaimana 
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persepsi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki jurusan 

pertanian terhadap prospek bekerja di sektor pertanian. SMK Negeri 1 Lalan yang 

terletak di Desa Sukajadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin, sebagai 

institusi pendidikan kejuruan yang memiliki program studi pertanian, mengalami 

penurunan jumlah siswa yang memilih jurusan pertanian, yang menunjukkan 

adanya permasalahan dalam minat siswa terhadap bidang pertanian. Selain itu, 

faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa SMK terhadap sektor pertanian, 

seperti lingkungan keluarga, stigma sosial, serta relevansi materi pembelajaran 

dengan perkembangan teknologi pertanian, masih belum banyak dikaji secara 

mendalam.  

Pemerintah telah mengembangkan berbagai strategi untuk meningkatkan 

regenerasi petani, termasuk melalui modernisasi pertanian dan peningkatan akses 

pendidikan vokasi. Namun, masih sedikit penelitian yang membahas bagaimana 

strategi-strategi tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan 

pendidikan kejuruan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

memahami persepsi siswa SMK Negeri 1 Lalan terhadap prospek bekerja di 

sektor pertanian serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat 

siswa. Siswa SMK Negeri 1 Lalan jurusan pertanian sebagai siswa terdidik di 

bidang pertanian yang diharapkan mempunyai pandangan dan persepsi yang baik 

terhadap sektor pertanian, sehingga mampu mengembangkan pertanian dengan 

ilmu yang dimilikinya supaya dapat memanfaatkan kekayaan alam di Indonesia di 

bidang pertanian secara maksimal. Namun demikian, tidak semua siswa SMK 

Negeri 1 Lalan jurusan pertanian mempunyai keinginan untuk mengembangkan 

dan memanfaatkan sektor pertanian secara intensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi siswa SMK Negeri 1 

Lalan terhadap prospek bekerja di sektor pertanian serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi minat mereka dalam bidang tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Suka Jadi, Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi Banyuasin, 

dengan harapan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pandangan siswa terhadap sektor pertanian. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan 
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pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang efektif, sehingga mampu 

mendorong minat siswa untuk melihat sektor pertanian sebagai peluang karier 

yang menjanjikan. 

Berdasarkan uraian di atas dan fenomena-fenomena yang terjadi pada sektor 

pertanian peneliti tertarik untk melakukan suatu penelitian di SMK Negeri 1 Lalan 

dengan judul penelitian yaitu: “Persepsi Siswa SMK Negeri 1 Lalan Terhadap 

Prospek Bekerja di Sektor Pertanian” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana persepsi siswa SMK Negeri 1 Lalan terhadap prospek bekerja di 

sektor pertanian? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi minat siswa SMK Negeri 1 Lalan bekerja di 

sektor pertanian? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui persepsi siswa SMK Negeri 1 Lalan terhadap prospek 

bekerja di sektor pertanian. 

2. Untuk mengidentifikasi dan mengkaji faktor yang mempengaruhi minat siswa 

SMK Negeri 1 Lalan bekerja di sektor pertanian. 

Penelitian ini diharapkan memiliki beberapan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat bagi SMK Negeri 1 Lalan, memberikan masukan kepada SMK 

Negeri 1 Lalan dalam merancang program pendidikan atau pelatihan yang 

lebih releven untuk meningkatkan minat siwa terhadap sektor pertanian. 

2. Manfaat untuk peneliti, untuk menambah wawasan serta pengetahuan, dan 

sebagai salah satu syarat kelulusan di Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Manfaat untuk peneliti lain, sebagai bahan informasi dan rujukan bagi 

peneliti berikutnya.  
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